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ISOLATION, SCREENING, CHARACTERIZATION, AND IDENTIFICATION 

OF ENDOFITIC FUNGI PRODUCING COMPOUND ANTIBACTERIALS 

FROM DAUN DEWA {Gynura pseudochina (L) DC)

By:

JULITIKA
09033140052

ABSTRACT

and Identification Of endophytic fungi
Producing Antibacterial Compounds from Daun Dewa (Gynura pseudochina (L) DC), 
has been carried out from June until December 2007 at the Laboratory of Microbiology, 
Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 
University. This study was aimed to obtain isolates ofendoph^c^g. producing

1rjKstMSJSV
Antibacterial activity by agar diffusion method, to testing activ.t.es of Bactena, were 
used Escherichia coli and Slaphylococcus aureus. The Results showed that endophytic 
fungi isolated from plant leaves as many as six isolates god, four isolates were able to 
produce antibacterial compounds belonging to four species such as Aspergillus mge 
Chrysonilia sitophila, Aspergillus candidus, and AspergiUm ochrace™_ 
produces the largest clear zone diameter for Escherichia coli which is 18.875 mm.

Key words : lsolation, Bacteria, Endophytic Fungi, Daun Dewa (Gynura pseudochina).
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ABSTRAK

Isolasi, Skrining, Karakterisasi, dan Identifikasi Jamur Endofitik Penghas, 
Senvawa Antibakteri dari Tanaman Daun Dewa (Gynura pseudochina (L) DC), telah 
dilakukan dari bulan Juni sampai bulan Desember 2007 di Laboratorium Mikrobiologi 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Sriwijaya. Penditian ini bertujuan untuk memperoleh isolat Jamur endofitik pengh 
senvawa antibakteri dari tanaman daun dewa (<Gynura pseudochina (L) DC) dan 
mengetahui karakter untuk menentukan spesies dan masing-masing isolat Jam 
endofitik tersebut. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar, bakteri 
uji yang digunakan adalah Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Hasil penelitm 
menunjukkan bahwa, jamur endofitik yang diisolasi dan tanaman daun dewa sebanyak 
6 isolat Dari 6 isolat jamur diperoleh 4 isolat jamur yang menghasilkan senyawa 
antibakteri Jamur endofitik penghasil senyawa antibakteri diidentifikasi kf dala™ 
spesies yaitu Aspergillus niger, Chrysonilia sitophila, Aspergillus candidus d 
AspergZ ochraceus. Jamur Aspergillus menghasilkan diameter zona bening terbesar 

terhadap bakteri Escherichia coli yaitu 18,875 mm.
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1.1. Latar Belakang

Indonesia yang dikenal sebagai salah satu dari 7 (tujuh) negara yang 

keanekaragaman hayatinya terbesar kedua setelah Brazil, tentu sangat potensial 

dalam mengembangkan obat herbal yang berbasis pada tanaman obat sendiri. 

Lebih dari 1000 spesies tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat 

(Radji 2005 : 1 13).

Tumbuhan telah lama dikenal sebagai sumber metabolit sekunder yang 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku obat, kosmetika, insektisida, dan lain 

sebagainya. Khususnya sebagai bahan baku obat, penelitian tentang kandungan 

kimia yang terdapat pada tanaman obat tradisional telah banyak 

dilakukan. Mengingat makin beragamnya penyakit yang ada dewasa ini, maka 

diperlukan suatu usaha untuk mencari senyawa bioaktif baru yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku obat yang berasal dari tumbuhan. Tingginya 

kebutuhan akan senyawa kimia bioaktif mendorong dilakukan penelitian 

mengenai kandungan dan bioaktifitas metabolit sekunder dari tumbuhan sehingga 

diperoleh informasi kemotaksonomi yang dapat membantu ahli kimia dan ahli 

bidang terkait dalam memanfaatkan dan mengembangkan secara lanjut senyawa 

bioaktif tersebut (Ferlinahayati 2001 : 50-51).

Menurut Mumiana (1999 : 29), pemanfaatan tumbuhan selain sebagai 

bahan makanan, bahan sandang, dan bahan bangunan juga sebagai sumber dari 

berbagai senyawa kimia yang berguna untuk obat-obatan, insektisida dan lain-lain.

senyawa

1
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Bagi tumbuhan sendiri, senyawa kimia yang dihasilkan berfungsi sebagai pengatur 

pertumbuhan untuk berinteraksi sesama tumbuhan itu sendiri maupun dengan 

mahkluk lain, serta untuk mempertahankan diri terhadap berbagai tekanan dari

luar.

Setiap tanaman tingkat tinggi dapat mengandung mikroba endofit yang 

menghasilkan senyawa biologi atau metabolit sekunder yang diduga 

sebagai akibat koevolusi atau transfer genetic {genetic recombinatiori) dari 

tanaman inang ke mikroba endofitik. Salah satu jenis mikroba yang hidup di 

dalam jaringan tanaman dikenal sebagai mikroba endofitik. Mikroba endofitik 

adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman tanpa membahayakan

mampu

inangnya (Tan R.X, dan Zou 2001 : 447-448).

Kemampuan mikroba endofitik memproduksi senyawa metabolit sekunder

sesuai tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat besar dan dapat

diandalkan untuk memproduksi metabolit sekunder dari mikroba endofitik yang

diisolasi tanaman inangnya tersebut. Dari sekitar 300.000 jenis tanaman yang

tersebar di muka bumi ini, masing- masing tanaman mengandung satu atau lebih 

mikroba endofitik yang terdiri dari bakteri dan jamur. Salah satu tanaman tersebut

adalah Daun Dewa (Gynura pseudochina) L DC)

(Strobel dan Daisy 2003 : 491-492).

Menurut Mahendra (2006 : 25), kandungan kimia yang terdapat pada 

tanaman daun dewa diantaranya berupa senyawa flavonoid, asam fenolat, asam 

klorogenat, asam kafeat, asam p-kumarat, asam p-hidroksibenzoat dan 

vanilat. Selain senyawa tersebut juga ditemukan senyawa alkaloid, tanin dan 

pol i fenol. Kandungan dan manfaat senyawa flavonoid, saponin, dan minyak atsiri

asam
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diindikasikan dapat menurunkan kolesterol darah. Minyak atsiri pada daun dewa 

diketahui dapat merangsang sirkulasi darah, juga bersifat analgetik dan 

antiinflamasi. Minyak atsiri dan flavonoid juga bersifat sebagai antiseptik. 

Menurut Mangan (2003 : 81), senyawa alkaloid dan saponin pada tanaman daun 

dewa bersifat antineoplastik, sedangkan flavonoid bersifat sebagai antioksidan.

Salah satu mikroba endofitik adalah jamur. Jamur endofitik adalah jamur

yang terdapat di dalam sistem jaringan tumbuhan seperti batang, daun, umbi, 

ataupun akar tumbuhan (Clay 1988 : 10-11). Jamur endofitik menginfeksi 

tumbuhan sehat pada jaringan tertentu dan mampu menghasilkan mikotoksin,

enzim serta antimikroba (Carrol, 1988 : 2-3).

Brunner dan Petrini (1992: 725-734) melakukan seleksi pada lebih dari 80

spora jamur endofit, hasilnya menunjukkan bahwa 75 % jamur endofitik mampu

menghasilkan senyawa antimikroba. Menurut Morin dan Gorman (1995 : 150-

153), jamur endofitik mampu menghasilkan siklosporin A, yang berpotensi 

sebagai antifungal dan bahan imunosupresif. Siklosporin dihasilkan oleh strain 

Acremonium luzulae, yang diisolasi dari buah strawberry. Senyawa antimikroba 

lainnya adalah jamur endofitik Acremonium coenophialum yaitu yang berasosiasi 

dengan rumput-rumputan dapat menghambat pertumbuhan patogen rumput 

Nigrospora sphaerica, Periconia sorghina dan Rhizoctonia cerealis.

Jamur endofitik yang diisolasi dari tumbuhan obat memiliki aktifitas yang 

lebih besar dibandingkan aktivitas tumbuhan inangnya. Dilihat dari segi efisiensi, 

hal ini sangat menguntungkan, karena siklus hidup kapang endofitik lebih singkat 

dibandingkan siklus hidup tumbuhan inangnya, sehingga dapat menghemat waktu 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan senyawa tersebut, dan jumlah senyawa yang
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diproduksi dapat dibuat dalam skala yang besar dengan menggunakan proses 

fermentasi (Anonimous 2007: 4).

Menurut Stierle et al. (1995) dalam Susilowati et al. (2003 : 129), 

pemanfaatan mikroba endofitik dalam memproduksi senyawa aktif memiliki 

beberapa kelebihan, antara lain (1) lebih cepat menghasilkan dengan mutu yang 

seragam, (2) dapat diproduksi dalam skala besar, dan (3) kemungkinan diperoleh 

komponen bioaktif baru dengan memberikan kondisi yang berbeda. Oleh karena 

itu pemanfaatan mikroba endofitik perlu didasari pada pemilihan jenis tumbuhan 

inang yang tepat. Pilihan tersebut akan mempengaruhi keunikan dan aktivitas 

biologis produk yang dihasilkan dari mikroba endofitik.

1.2. Perumusan Masalah

Upaya pencarian senyawa bioaktif antibakteri yang baru harus terus 

dilkukan karena adanya masalah resistensi jamur terhadap antibakteri yang ada 

dan tingginya harga produksi antibiotika. Tanaman daun dewa 

(Gynura pseudochina (L) DC) diketahui banyak digunakan sebagai obat 

tradisional secara turun temurun karena kandungan kimiawi yang berupa saponin 

dan flavonoid (asam klorogenat, asam kafeat, asam p-kumarat, 

hidroksibensofat, asam vanila), selain itu juga mengandung alkonoid. Tanaman 

ini diduga mengandung beberapa jamur endofitik yang mampu menghasilkan 

senyawa biologi atau metabolit sekunder yang diduga sebagai akibat koevolusi 

transfer genelic (genetic recombinatiori) dari tanaman inang ke mikroba 

endofit. Oleh karena itu perlu dilakukan isolasi dan skrining untuk mendapatkan

asam p-

atau



5

jamur endofitik yang mampu menghasilkan metabolit sekunder yang berpotensi 

sebagai senyawa antibakteri dari tanaman daun dewa.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh isolat jamur endofitik penghasil

senyawa antibakteri dari tanaman daun dewa (Gynura pseudochina (L) DC) dan

mengetahui karakter untuk menentukan spesies dari masing-masing isolat jamur

endofitik tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang jamur 

endofitik penghasil senyawa antibakteri dari tanaman daun dewa 

{Gynurapseudochina (L) DC) yang menghasilkan metabolit sekunder.
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